BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Buku Seni Budaya SMP Kelas VIII Kurikulum 2013 (Edisi Revisi
2017) dan Buku Seni Musik Kelas VI Kurikulum Merdeka merupakan buku
pelajaran yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Materi Alat Musik Tradisional yang terdapat pada buku Seni Budaya Kelas
VI Kurikulum 2013 sudah sesuai dengan karakteristik Kurikulum 2013 dan
karakteristik materi yang baik. Akan tetapi, materi tersebut tidak menerapkan
kompetensi inti sebagai unsur pengorganisasian, tidak akumulatif, serta tidak
saling memperkuat dan memperkaya, Tujuan pembelajaran pada materi Alat
Musik Tradisional’ Kurikulum 2013 sebagai-penggambaran proses dan hasil
belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik berbeda dengan isi materi,
memiliki judul materi.yang tidak sesuai dengan’isi materi, lagu daerah yang
tidak beragam, tidak menyertakan sejarah musik tradisional, dan belum
terkonsep dengan baik.

Materi Alat Musik Tradisional pada Buku Seni Musik SMP Kelas VI
Kurikulum Merdeka sudah sesuai dengan karakteristik Kurikulum Merdeka
dan karakteristik materi yang baik. Akan tetapi, materi Alat Musik Tradisional
Kurikulum Merdeka tidak menyertakan pengetahuan, ilustrasi, maupun contoh

alat musik tradisional yang berasal dari Nusa Tenggara Barat.
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B. Saran

1. Bagi guru
Guru perlu menyesuaikan bahan ajar yang akan digunakan berdasarkan
kelengkapan isi materi. Guru hendaknya tidak terpaku pada satu buku
saja, tetapi menggunakan buku dari sumber lain sehingga isi materi lebih
beragam. Guru perlu menguasai materi yang akan diajarkan serta mampu
menyesuaikan perubahan dan perkembangan Kkurikulum. Guru perlu
memiliki kemampuan lebih dan perlu belajar agar mampu melengkapi
kekurangan setiap materi sehingga dapat mencapai setiap tujuan
pembelajaran.

2. Bagi pemerintah
Pemerintah perlu melibatkan guru dalam proses pembuatan kurikulum.
Guru merupakan. eksekutor-yang terjun_langsung ke lapangan. Guru
merupakan orang.yang mengetahui-situasi, kondisi, dan kebutuhan belajar
peserta didik. Melalui Keterlibatan guru, pembuatan kurikulum dapat
menyesuaikan situasi, kondisi, dan kebutuhan belajar peserta didik. Selain
itu, pemerintah perlu memberikan porsi yang sama dalam pembuatan
buku terhadap mata pelajaran Seni Budaya seperti mata pelajaran yang
lain.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam mencari informasi
tentang perbandingan materi Musik Tradisional submateri Alat Musik

Tradisional yang terdapat pada Buku Seni Budaya Kelas VIII Kurikulum
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2013 dan Buku Seni Musik Kelas VIII Kurikulum Merdeka. Besar
harapan kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti materi lain yang
terdapat pada Buku Seni Budaya Kurikulum 2013 dan Kurikulum
Merdeka, karena masih banyak informasi dan keunikan lain yang terdapat

pada buku tersebut.
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